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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang 

Rembang adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط A ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج 

 Q ق ḥ ح 

 K ك Kh خ 

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ’ ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla (قال), 

qīla (قيل), dan yaqūlu (يقول). Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan 

dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa (كيف). Tā 

marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau muḍāf ilayh ditransliterasikan 

dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai muḍāf ditransliterasikan dengan “at”. 
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DAFTAR SINGKATAN 

No.  : Nomor 

p.  : Page 

Q.S  : Al-Qur’an surah 

t.th.  : Tanpa tahun penerbit 

t.tp.  : Tanpa tempat penerbit 

t.np.  : Tanpa nama penerbit 

Vol.  : Volume 

H  : Hijriyah 

terj.  : Terjemah 
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ABSTRAK 

Pangestu, Budiman Azi. 2025.  ANALISIS SIMBOLIK METAFORIK ORANG 

KAFIR DALAM AL-QUR`AN: Kajian Semiotika Charles Sanders 

Peirce Skripsi. Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Sekolah Tinggi 

Agama Islam Al-Anwar Sarang Rembang. 

Pembimbing: Ali Ja`far, S. Hum,. M.A  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi simbolik dan metaforik 

terhadap sosok kafir dalam Al-Qur’an dengan pendekatan semiotika Charles Sanders 

Peirce. Dalam konteks komunikasi ilahiah antara Tuhan sebagai komunikator dan 

manusia sebagai komunikan, bahasa Al-Qur’an kerap menggunakan pesan yang tidak 

hanya literal (haqiqi) tetapi juga figuratif atau majazi, sebagaimana dipelajari dalam 

disiplin ilmu uslub al-Qur’an dan balaghah. Penekanan pada aspek majaz terutama 

isti‘arah (metafora) menunjukkan bahwa makna yang dikandung ayat-ayat Al-Qur’an 

bersifat konotatif, asosiatif, dan sarat dengan muatan simbolik. Dengan menggunakan 

kerangka triadik semiotika Peirce ikon, indeks, dan symbol penelitian ini 

mengklasifikasikan dan menafsirkan representasi orang kafir dalam beberapa ayat Al-

Qur’an sebagai bentuk simbolik-metaforis yang mencerminkan kerumitan psikologis, 

spiritual, dan sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metafora seperti "anjing 

yang menjulurkan lidahnya" atau "mereka seperti binatang ternak, bahkan lebih sesat" 

bukan sekadar kiasan retoris, melainkan simbol dengan struktur makna yang 

kompleks dan dapat ditelusuri relasinya melalui pendekatan semiosis. Dengan 

demikian, studi ini memperkuat pandangan bahwa pemahaman makna Al-Qur’an 

membutuhkan sensibilitas terhadap simbolisme bahasa dan perangkat retoris yang 

mendalam. 

 

Keyword: Semiotika, Peirce, Dalam Al-Qur`an 
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MOTTO 

َ يَ غْفِرُ ال  عًاۗ انَِّهقُلْ يٰعِبَادِيَ الَّذِيْنَ اَسْرَفُ وْا عَلٰٰٓى انَْ فُسِهِمْ لََ تَ قْنَطوُْا مِنْ رَّحْْةَِ اللِّٰٰۗ اِنَّ اللّٰٰ ي ْ نُ وْبَ جََِ  هُوَ   ٗ  ذُّ
الرَّحِيْمُ   الْغَفُوْرُ    

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 

(dengan menzalimi) dirinya sendiri, janganlah berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya Allah mengampuni dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Az-Zumar: 53) 

 

 نحن بدون رحْة الله لَ شيء 
Tanpa rahmat Allah kita bukan apa-apa. 
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Dengan segala kerendahan hati dan rasa syukur yang mendalam, skripsi ini 

kupersembahkan kepada kedua orang tua saya, dan adik-adik saya dan keluarga 

yang menjadi cahaya dalam setiap langkah perjuanganku. 

Untuk STAI Al-Anwar dan Pondok Pesantren Al-Anwar 3 yang menjadi tempatku 
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Skripsi ini saya persembahkan juga kepada teman-teman seperjuangan, teman-teman 

keluarga UKM BAHASA, rekan-rekan khos Utsman bin Affan serta kepada semua 

yang sering tanya udah sampe bab berapa? Kapan wisuda? Semanagat ya, yang telah 

memberikan support dan doa, serta menjadi tempat curhat saya dalam proses 

pembuatan skripsi ini.  
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KATA PENGANTAR 

Bismillāhir al-Raḥmān al-Raḥīm, al-ḥamdulillāhi Rabbi al-‘Ālamīn, ‘alā kulli 

Ḥālin wa bini‘matin Rasūli allāh Ṣalla Allah ‘alayhi wa sallam. Segala puji dan 

Syukur penulis haturkan kepada Allah Subḥānahu wa Ta‘ālā yang telah memberikan 

taufiq, hidayah serta ināyah-Nya sehingga dengan kehendak Sang Rabbi penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan kenikmatan setiap prosesnya. Salawat serta salam 

semoga selalu tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Agung. Baginda Rasulullah 

Ṣalla Allah ‘alayhi wa sallam dengan shafaatnya akan mengarahkan pada segala yang 

terbaik di akhirat nanti. 

Skripsi dengan judul “ANALISIS SIMBOLIK METAFORIK ORANG 

KAFIR DALAM AL-QUR`AN: Kajian Semiotika Charles Sanders 

Pierce” hadir bukan hanya sebagai kewajiban guna memenuhi salah satu 

syarat memperoleh gelar Sarjana Agama (S. Ag) Fakultas Ushuluddin, 

Program Studi Ilmu al-Qur`an dan Tafsir di STAI Al-Anwar Sarang Rembang, 

akan tetapi sebagai bentuk usaha awal untuk menjadi seseorang yang berpikir 

secara sistematis. Teori triadik Charles Sanders Peirce, sebuah metode 

semiotik kontemporer, digunakan dalam studi ini sebagai kontribusi ilmiah 

untuk memahami bagaimana orang-orang kafir digambarkan dalam Al-

Qur'an. Untuk mengungkap kedalaman makna simbolis dan metaforis dalam 

ayat-ayat yang menggambarkan sifat, kondisi spiritual, dan sikap mental 

orang-orang kafir sebagaimana direpresentasikan oleh tanda-tanda yang 

digunakan dalam Al-Qur'an, studi ini mengintegrasikan analisis linguistik, 

simbolis, dan interpretatif. 

Skripsi mungkin tidak dapat terealisasikan tanpa motivasi, bimbingan serta 

saran dari berbagai pihak. Dengan demikian penulis ingin menyampaikan ungakapan 

rasa terima kasih. Terutama kepada yang terhormat: 

1. Ketua STAI Al-Anwar Sarang Rembang sekaligus pengasuh Pondok Pesantren Al-

Anwar 3 Sarang Rembang  Dr. KH. Abdul Ghofur, MA yang telah menanamkan 

standar etika moral serta senantiasa memberi motivasi dan doa kepada penulis 

dalam belajar ilmu hidup. 
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